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SAMBUTAN BUPATI GIANYAR

Puji syukur kehadapan Ida Sanghyang Widhi Wasa/Tuhan Yang Maha Esa
atas asung kerta wara nugraha-Nya, buku Keanekaragaman Hayati di Gianyar
dapat diselesaikan dengan baik. Kabupaten Gianyar memiliki potensi dan
posisi yang strategis, serta memiliki kekayaan hayati dan budaya yang harus
dilestarikan sekaligus dikembangkan sebagai warisan budaya dan pariwisata,
sejalan dengan Tri Hita Karana. Pembangunan di wilayah Kabupaten
Gianyar ini, mengalami perkembangan yang pesat, dengan terbukanya akses
pariwisata di kawasan tersebut. Pemerintah Kabupaten Gianyar berupaya
mengoptimalkan pengelolaan wilayah secara terpadu agar potensi yang
dimiliki dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan.

Dalam rangka pendataan keanekaragaman hayati di Kabupaten Gianyar,
Pemerintah Kabupaten Gianyar bekerja sama dengan Fakultas Biologi UGM
menyiapkan data dan informasi mengenai biodiversitas Gianyar dalam bentuk
Buku Keanekaragaman Hayati di Gianyar. Buku ini agar dapat digunakan
sebagai salah satu acuan dalam merumuskan kebijakan dan program-program
pembangunan sektoral dan lintas sektoral. Diharapkan pula agar masyarakat
dan para pemangku kepentingan lainnya dapat berperan aktif dan bersinergi
dalam pengelolaan wilayah Kabupaten Gianyar demi terwujudnya Masyarakat
Gianyar yang Berkualitas dan Berbudaya Berdasarkan Tri Hita Karana.

Besar harapan dengan tersusunnya Buku Keanekaragaman Hayati di
Gianyar ini akan memberikan arahan bagi seluruh pemangku kepentingan
dalam mengembangkan pengelolaan wilayah di Kabupaten Gianyar secara
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terpadu guna menjaga harmonisasi antara pembangunan ekonomi dengan
upaya untuk tetap melestarikan nilai-nilai sosial budaya dan lingkungan hidup.

Gianyar, Juni 2017
Bupati Gianyar,
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SAMBUTAN KEPALA DINAS
LINGKUNGAN HIDUP GIANYAR

Puji syukur kehadapan Ida Sanghyang Widhi Wasa/Tuhan Yang Maha Esa atas
asung kerta wara nugraha-Nya, penyusunan Buku Keanekaragaman Hayati
di Gianyar dapat diselesaikan sesuai rencana. Penyusunan buku ini bertujuan
untuk menyediakan data dan informasi mengenai wilayah Gianyar sebagai
penunjang pembuatan kebijakan pengelolaan wilayah secara terpadu serta
memenuhi kebutuhan data dan informasi bagi para pemangku kepentingan.
Sedangkan sasarannya adalah terwujudnya pengelolaan wilayah Kabupaten
Gianyar secara optimal dan berkelanjutan yang didukung oleh ketersediaan
data dan informasi secara memadai.

Penyusunan buku ini merupakan tindak lanjut dari pengelolaan wilayah
DAS Pakerisan secara terpadu pada tahun 2015. Kabupaten Gianyar memiliki
berbagai keunikan mengingat wilayah tersebut memiliki kawasan Warisan
Budaya Dunia yang diakui oleh WHO yaitu DAS Pakerisan. Diharapkan
data dan informasi yang terhimpun dalam buku ini dapat meningkatkan
pemahaman para pemangku kepentingan tentang pentingnya perlindungan,
pelestarian dan pengembangan pemanfaatan sumberdaya hayati di Gianyar
secara berkelanjutan.

Buku Keanekaragaman Hayati di Gianyar ini disusun berdasarkan
hasil survei bersama antara Dinas Lingkungan Hidup, Kabupaten Gianyar
dengan Fakultas Biologi, Universitas Gadjah Mada. Informasi yang disajikan
dalam buku ini meliputi berbagai aspek keanekaragaman flora dan fauna di
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Gianyar berdasarkan ketinggian wilayahnya. Kami meyakini bahwa masih
adanya kesenjangan data dan informasi antara data yang telah tersaji dengan
kebutuhan data dan informasi bagi pengelolaan wilayah Gianyar. Kesenjangan
data dan informasi ini akan menjadi fokus perhatian yang perlu dilengkapi
dalam program pengelolaan tahap selanjutnya.

Mudah-mudahan buku ini dapat berguna bagi semua pihak. Kami
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak atas kerja samanya yang baik
dalam penyusunan buku ini. Selanjutnya kami mengharapkan masukan berupa
saran dan kritik dari semua pihak guna perbaikan buku ini lebih lanjut.

Gianyar, Juni 2017

as Lingkungan Hidup
& \fgabupaten Gianyar

DINAS 9
GIUNGAN HIDUP™

Drs. I Waydh'Kifiis Pawitra, S.Sos., MAP.




SAMBUTAN DEKAN
FAKULTAS BIOLOGI
UNIVERSITAS GADJAH MADA

Puji Syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat rahmatNya
penyusunan buku Keanekaragaman Hayati Gianyar ini dapat diselesaikan
dengan baik. Secara umum, hasil survei berupa data flora dan fauna di
Kabupaten Gianyar. Hal ini sebagai implementasi dari spirit Tri Hita Karana
bagi masyarakat Bali khususnya masyarakat Gianyar yang telah banyak
membantu tim selama di lapangan.

Kabupaten Gianyar merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Bali
yang memiliki kekayaan berupa keanekaragaman hayati yang perlu dipelajari,
dimanfaatkan dan dilestarikan. Dalam hal ini, Fakultas Biologi UGM memiliki
tanggung jawab untuk bekerja sama dengan Pemerintah Kabupaten Gianyar
dalam mengidentifikasi dan mengompilasi data keanekaragaman dan potensi
sumber daya hayatinya. Hal ini bertujuan agar di masa yang akan datang dapat
dikembangkan dan dimanfaatkan bagi kesejahteraan masyarakat Kabupaten
Gianyar khususnya dan Provinsi Bali serta Indonesia pada umumnya. Para
Sarjana Biologi dididik untuk mampu memandang suatu permasalahan
lingkungan dari berbagai sisi sehingga dapat mengambil solusi yang tepat
bagi permasalahan lingkungan yang terjadi. Para Biolog dipandang lebih tepat
karena dapat mengidentifikasi dan mengetahui aspek kehidupan mulai dari
level molekular, selular, organisme, hingga ekosistem.
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Semoga dengan terbitnya buku Keanekaragaman Hayati di Gianyar
ini, potensi sumber daya hayati dapat dikembangkan dan dimanfaatkan
serta dilestarikan sehingga dapat dinikmati oleh generasi selanjutnya secara
berkelanjutan.
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KATA PENGANTAR

Keanekaragaman hayati di Kabupaten Gianyar merupakan kekayaan alam
yang tak ternilai dengan berbagai variasi di dalamnya. Latar belakang budaya
dan sejarah yang kental mewarnai setiap daerah di Gianyar terutama di
sepanjang aliran sungainya. Keragaman habitat dari wilayah dataran tinggi
hingga pesisir sangat mendukung keberadaan flora dan fauna baik jenis lokal
Bali maupun kelompok flora dan fauna khas dari Daratan Asia (Oriental).
Fakultas Biologi, Universitas Gadjah Mada (UGM) mendapatkan
kehormatan untuk meneliti dan melaporkan keanekaragaman hayati di
berbagai wilayah di Kabupaten Gianyar. Kerja sama antara Fakultas Biologi,
UGM dengan Dinas Lingkungan Hidup, Kabupaten Gianyar telah berlangsung
sejak ditandatanganinya Nota Kesepahaman antara Rektor UGM dengan
Bupati Gianyar pada tanggal 20 Desember 2013 dan berlaku selama 5 tahun
sampai dengan 20 Desember 2017. Sebagai realisasi dari nota kesepahaman
tersebut, dilakukan kerja sama dengan Fakultas Biologi, UGM yang diawali
dengan kegiatan bersama untuk membuat daftar jenis flora, fauna dan
etnobiologi di sepanjang Tukad Pakerisan pada tahun 2015. Buku ini disusun
sebagai tindak lanjut untuk lokasi Gianyar yang lain serta mendokumentasikan
dan menyebarluaskan informasi tentang keanekaragaman hayati terutama flora
dan fauna yang berada di Kabupaten Gianyar. Materi dalam buku ini mencakup
keanekaragaman hayati dari dataran tinggi hingga pesisir di Gianyar.
Penyusun berharap buku ini dapat memberikan manfaat yang sebesar-
besarnya dan seluas-luasnya terutama untuk masyarakat Bali dan masyarakat
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umum pembaca buku ini. Selain itu penyusun juga berharap agar buku ini
dapat menambah pengetahuan, pemahaman, dan menggugah upaya konservasi
khususnya di wilayah Kabupaten Gianyar. Beberapa informasi mengenai
jenis-jenis flora dan fauna secara singkat dan ringkas dipaparkan dalam buku
ini agar lebih mudah dipahami. Buku ini masih jauh dari sempurna. Oleh
karena itu, tim penyusun menerima saran dan kritik yang membangun untuk
penyempurnaan buku ini.

Yogyakarta, Juni 2017

Tim Penyusun
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Penghargaan dari Menteri Lingkungan Hidup, Republik Indonesia
kepada Kelompok Masyarakat Penyelamat Lembu Putih — Gianyar
(Foto: Rury Eprilurahman)
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Tim Penyusun mengucapkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa
atas limpahan rahmat-Nya sehingga buku ini dapat diselesaikan dengan baik.
Buku ini dapat tersusun berkat bantuan dari berbagai pihak. Terima kasih
yang mendalam penulis sampaikan kepada Bupati Gianyar beserta jajarannya
di Dinas Lingkungan Hidup Gianyar yang telah memberikan kesempatan
tim peneliti untuk dapat mempelajari indahnya alam Gianyar. Penduduk
Gianyar yang membantu dalam setiap usaha pengumpulan data dan senantiasa
memberikan bantuan dalam berbagai hal. Segenap pimpinan Fakultas Biologi
UGM yang telah memberikan kesempatan luar biasa bergabung bersama dalam
tim Gianyar mengenal lebih dekat dan mengungkap keanekaragaman hayati
di Gianyar, Bali. Terakhir, untuk semua pihak yang tidak dapat disebutkan
satu persatu kami ucapkan terima kasih atas seluruh dukungan dan bantuan
sehingga buku ini dapat diterbitkan.
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Pantai Saba, Gianyar
(Foto: Rury Eprilurahman)






